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ABSTRAK 

Latar Belakang: Menstruasi adalah perubahan fisiologis pada wanita yang 

dipengaruhi oleh hormon reproduksi yang terjadi secara berkala, mulai dari 

menarche sampai menopause. Ketika mengalami menstruasi, wanita akan 

merasakan salah satu gejala nyeri yang disebut dengan dismenorea. Salah satu 

upaya yang sering dilakukan adalah dengan melakukan pengobatan sendiri 

(swamedikasi). Swamedikasi terhadap nyeri menstruasi membutuhkan 

pengetahuan yang baik agar swamedikasi dapat dilakukan dengan baik dan benar. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi nyeri 

menstruasi (dismenorea) pada mahasiswa kesehatan dan mahasiswa non-kesehatan 

di UNDIP.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dan bersifat 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini 

pengambilan data dilakukan dengan Teknik purposive sampling, sedangkan 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Data kemudian diolah menggunakan 

uji Chi-square dan Mann-whitney.  

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa 

kesehatan di Universitas Diponegoro tergolong tinggi (93%), sedangkan pada 

mahasiswa non-Kesehatan juga tergolong tinggi (82%). Perilaku swamedikasi 

nyeri menstruasi pada mahasiswa kesehatan tergolong baik (71%) dan pada 

mahasiswa non-Kesehatan sebagian tergolong baik (44%). Terdapat perbedaan skor 

yang signifikan pada pengetahuan (p<0,001) dan perilaku (p<0,001) serta terdapat 

hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pada mahasiswa kesehatan dan 

non-Kesehatan. 

Kesimpulan: Tingkat Pengetahuan berhubungan dengan perilaku swamedikasi 

nyeri menstruasi. 
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ABSTRACT 

Background: Menstruation is physiological change in women and influenced by 

reproductive hormones periodically, starting from menarche to menopause. Women 

will feel painful symptoms called dysmenorrhea. One of the efforts that is often 

done is self-medication. Self-medication for menstrual pain requires good 

knowledge so that self-medication can be carried out properly and correctly. 

Aim: To prove the relationship between knowledge and self-medication behavior 

for dysmenorrhea in Health and non-Health students at UNDIP. 

Methods: This research is an analytic observational study and descriptive 

quantitative with cross sectional approach. In this study, data collection was carried 

out using purposive sampling technique, while the instrument used was 

questionnaire. The data were then processed using Chi-square and Mann-Whitney 

tests. 

Results: The results of the analysis show that level of knowledge of health students 

at Diponegoro University is high (93%), while non-health students are also high 

(82%). The self-medication behavior of menstrual pain among health students was 

good (71%) and some non-medical students were good (44%). There is a significant 

difference scores on knowledge (p<0.001) and behavior (p=0.001) and there is 

relationship between level of knowledge and behavior in health and non-health 

students.  

Conclusion: Knowledge level related to self-medication behavior of menstrual 

pain. 
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